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digunakan adalah regresi linier berganda dan Analisis Regresi
Moderasi (MRA), dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Hasil
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PENDAHULUAN

Pajak tidak hanya menjadi kewajiban formal bagi wajib pajak, tetapi juga merupakan
tulang punggung bagi pendapatan negara. Pajak merupakan kontribusi wajib yang
diberikan oleh individu maupun badan usaha kepada negara tanpa imbalan langsung,
yang dialokasikan untuk mendanai program kemakmuran rakyat. Kepatuhan terhadap
kewajiban perpajakan menjadi krusial, khususnya bagi perusahaan yang memiliki peran
signifikan dalam penerimaan pajak (Maulana, 2020). Ketidakpatuhan pajak dapat
mengganggu realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta
menimbulkan ketimpangan beban antara entitas usaha dan masyarakat individu.

Mengacu pada Data Direktorat Jendral Pajak (DJP) menunjukkan bahwa pajak
menjadi sumber utama penerimaan negara dengan kontribusi sekitar 70% terhadap
total APBN tahun 2024, sehingga kelancaran pembangunan nasional sangat ditentukan
oleh efektivitas sistem perpajakan. Laporan APBN juga mengungkapkan bahwa sektor
utama penyumbang pajak di Indonesia yang menjadi kontributor terbesar adalah sektor
industri dengan menyumbang 25,3% penerimaan pajak nasional, atau setara dengan Rp.
252,05 triliun pada tahun 2024 (www.kemenkeu.go.id). Pemerintah Indonesia
menyikapi tantangan ini melalui reformasi kebijakan, yaitu penerbitan Undang-Undang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) yang menetapkan tarif pajak penghasilan
(PPh) sebesar 22% mulai 2022. Selama pengaktualisasian pajak tentunya terdapat
perbedaan perspektif antara pemerintah dan wajib pajak, sebab pemerintah
memandang pajak sebagai sumber pendanaan pembangunan, sementara entitas usaha
menganggapnya sebagai beban yang mengurangi keuntungan, sehingga perusahaan
berupaya agar menyetor pajak seminim-minimnya (Panjaitan & Aqamal Haq, 2023).
Cara yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan pengelolaan keuangan
secara agresif yang disebut dengan agresivitas pajak.

Agresivitas pajak sebagai upaya merekayasa penghasilan kena pajak (PKP)
berdasarkan perencanaan pajak (tax planning), dengan cara legal yaitu menghindari
beban pajak dengan ketentuan yang berlaku (tax avoidance) atau pajak yang digelapkan
dengan cara yang tidak legal (tax evasion) (Meldisthy et al., 2024).Tingkat agresivitas
pajak diukur dengan indikator berupa Effective Tax Rate (ETR) yang relevan dalam
menilai pengaruh kebijakan perpajakan terhadap beban pajak perusahaan. Agresivitas
pajak merupakan topik yang menarik perhatian publik karena tindakan ini umum
dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalisir besarnya beban pajak (Ihsan et al.,
2023). Tindakan ini menjadi perhatian, karena tidak sesuai harapan masyarakat dan
sangat merugikan pemerintah. Terdapat beberapa faktor yang mendorong manajemen
perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak, diantaranya Profitabilitas, Leverage,
dan Inventory Intensity.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau
laba dari penjualan atau pendapatan investasi dalam suatu periode tertentu.
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) didasarkan pada
kemampuannya mengukur efisiensi penggunaan seluruh aset (baik ekuitas maupun
utang) dalam menghasilkan laba, sehingga relevan untuk menilai kinerja manajemen
secara holistik. Laba bersih perusahaan juga menjadi dasar pengenaan tarif pajak,
sehingga ketika profitabilitas perusahaan tinggi, kecenderungan untuk melakukan
tindakan agresivitas pajak pun semakin besar. Teori ini dilengkapi dengan penelitian
oleh Maulana, (2020) serta Rosadani & Wulandari (2023) mengungkapkan bahwa



215 Peran Rasio Kenangan, Intensitas Persediaan terbadap Agresivitas Pajak dan Dukungan Komisaris
Independen Pada Perusabaan Tekstil dan Garmen

Profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak.

Leverage dapat memengaruhi perilaku penghindaran pajak perusahaan, karena
perusahaan dapat berupaya meningkatkan pendapatannya dengan mengelola
operasinya dengan biaya tambahan yang timbul dari utang (Permana & Maidah, 2020).
Leverage diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) didasarkan pada
kemampuannya merepresentasikan proporsi utang terhadap total aset, sehingga lebih
relevan untuk menganalisis pengaruh struktur pendanaan terhadap strategi pajak.
Semakin tinggi nilai Leverage, berarti beban bunga pada suatu perusahaan mengalami
peningkatan yang dapat mempengaruhi beban pajak. Hal ini dapat mengindikasikan
bahwa perusahaan sengaja memanfaatkan beban bunga untuk agresivitas pajak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karlina, 2021b) dan (Syahdilla Aulia
Rahman et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa Leverage yang diproyeksikan dengan
DAR berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak serta penelitian yang
dilakukan oleh (Herlinda & Rahmawati, 2021) dan (Kusumawati et al., 2023)
menunjukkan Leverage yang diproyeksikan dengan DAR berpengaruh negatif signifikan
terhadap agresivitas pajak.

Inventory Intensity atau intensitas persediaan adalah seberapa banyak perusahaan
berinvestasi dalam persediannya. Intensitas persediaan yang tinggi akan menimbulkan
biaya seperti biaya penyimpanan dan biaya perawatan persediaan. Jika intensitas
persediaan perusahaan tinggi, maka akan menghasilkan tingkat agresivitas pajak yang
lebih tinggi (Maulana, 2020) Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Darsita et al., 2024)
serta (Purwati et al., 2025) menyatakan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki persediaan
tinggi akan menimbulkan beban tambahan untuk menekan beban pajak perusahaan.

Selain faktor internal, mekanisme Good Corporate Governance (GCG) berperan
penting dalam mengendalikan perilaku oportunistik manajemen. Keberadaan komisaris
independen sebagai salah satu indikator GCG diharapkan mampu memperkuat fungsi
pengawasan sehingga praktik agresivitas pajak yang berlebihan dapat diminimalisasi.
Penelitian (Nugraha et al, 2023) menunjukkan bahwa keberadaan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, artinya semakin tinggi
proporsi komisaris independen, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk
agresif dalam pajak. Dengan demikian, komisaris independen berpotensi menjadi
variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara profitabilitas, leverage,
inventory intensity, dan agresivitas pajak. = Namun, penelitian Prakosa (2014)
menemukan bahwa komisaris independen tidak selalu efektif dalam menekan
agresivitas pajak, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji peran
moderasi variabel ini.

Penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan
inventory intensity terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independen sebagai
variabel moderasi pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti empiris mengenai faktor-
faktor penentu agresivitas pajak serta memperkaya literatur terkait peran Good
Corporate Governance dalam konteks industri manufaktur padat karya di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai
determinan agresivitas pajak sekaligus menilai sejauh mana peran komisaris
independen sebagai mekanisme Good Corporate Governance mampu memperkuat atau
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memperlemah hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai agresivitas pajak serta memberikan implikasi praktis
bagi perusahaan, investor, dan regulator dalam rangka meningkatkan praktik tata kelola
yang lebih baik..

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode tahun 2020-2024 yang dapat
diakses melalui www.idx.co.id dan website resmi dari perusahaan terkait. Prosedur
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan 9 perusahaan yang dijadikan sebagai sampel. Jenis data sekunder yang
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen selama
periode 2020-2024.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak melalui komisaris independen, antara lain yaitu Profitabilitas,
Leverage, dan Inventory Intensity. Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan
secara operasional pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Tabel Operasional Variabel

No Variabel Pengukuran Sumber Skala
1 Profitabilitas (X1) Laba Bersih Goh & Erika (2022)  Rasio
ROA = ——
Total Aset
2 Leverage (X2) DAR = Total Hutang Kasmir (2023) Rasio
"~ Total Aset

3 Inventory Intensity INV - Total Persediaan Ghifary & Lastati Rasio
(X3) ~ Total Aset (2024)

4  Agresivitas Pajak ETR - Beban Pajak Penghasilan Septiawan et al Rasio
(Y) "~ Laba Sebelum Pajak (2021)

5 Komisaris _Jumlah Komisaris Independen Ghifary & Lastati Rasio
Independen (Z) " Total Anggota Dewan Komisaris (2024)

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Sebelum melakukan analisis
regresi harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, hal tersebut dilakukan agar
data-data yang akan diteliti memenuhi syarat kelayakan uji regresi. Dalam
mempermudah pengolahan data, penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis temuan Data Penelitian

Uji data penelitian menggunakan uji asumsi yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan dalam penelitian layak untuk dianalisis atau tidak.
Penelitian ini menggunakan model regresi liniear berganda dimana data harus
memenuhi asumsi dasar yaitu data terdistribusi normal, tidak terjadi gejala



217 Peran Rasio Kenangan, Intensitas Persediaan terbadap Agresivitas Pajak dan Dukungan Komisaris
Independen Pada Perusabaan Tekstil dan Garmen

multikoliniearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi diantara variabel dalam
regresi tersebut. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Nama Uji SPSS Hasil Uji Keterangan
Uji Kolmogorov Smirnov 0,186 Normal
Uji Multikoliniearitas Tolerance > 0,10 Tidak terjadi multikolinieritas
VIF <10 Tidak terjadi
Uji Heteroskedastisitas Sig > 0,05 heteroskedastisitas
model ini dapat dianggap valid
Uji Autokorelasi DW 1,717 tanpa  adanya  pengaruh
autokorelasi.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)

Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan suatu data dengan
tujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil terdistribusi normal atau tidak. Uji
normlaitas dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov yang menunjukan
hasil nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yang artinya data tersebut
terdistribusi normal.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Berdasarkan hasil uji
multikolinieritas menunjukan bahwa variabel Return On Asset (ROA) dengan nilai
tolerance sebesar 0,485 dan nilai VIF 2,062, varibel Leverage (DAR) dengan nilai
tolerance sebesar 0,401 dan nilai VIF sebesar 2,494, serta variabel Inventory Intensity
(INV) dengan nilai tolerance 0,701 dan nilai VIF 1,424. Maka dapat disimpulkan ketiga
variabel tersebut dalam model persamaan regresi tidak terjadi multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan varian dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji glejser menunjukan bahwa
variabel Return On Asset (ROA) sebesar 0,888, Leverage (DAR) sebesar 0,636, dan
Inventory Intensity (INV) sebesar 0,164 menunjukan bahwa nilai signifikansi dari
masing-masing variabel pada uji glejser > 0,05 yang artinya pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antara periode t
dengan periode t-1 (sebelumnya). Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukan nilai
Durbin Watson sebeser 1,717 dimana nilai tersebut terletak diantara -2 sampai +2 yang
artinya pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi dan data
berdistribusi normal.

Uji Regresi Liner Berganda

Metode ini menghasilkan koefisien regresi yang menggambarkan arah serta
kekuatan hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Unstd Coef. B Std Error Stand. Coef. t Sig
Beta

Constant 0.405 0.150 2.700 0.011

ROA 1.950 0.685 0.474 2.847 0.007

DAR -0.398 0.183 -0.398 -2.174 0.037

INV -0.333 0.218 -0.212 -1.531 0.135

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji regresi linear berganda dapat dibentuk persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:
ETR = 0,405 + 1,950 ROA - 0,398 DAR - 0,333 INV + e

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji parsial (t) dan uji simultan (f) dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini :
Tabel 4. Hasil uji parsial dan uji simultan

Nilai Signifikan
ROA DAR INV
Uji Parsial (T) 0.007 0.037 0.135
Uji Simultan (F) 0.000 0.000 0.000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa hasil uji parsial menunjukan
variabel Profitabilitas yang diproksikan oleh ROA memiliki nilai signifikan (0,007 < 0,05)
artinya variabel Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. Variabel
Leverage yang diproksikan oleh DAR memiliki nilai signifikan (0,037 < 0,05) artinya
variabel Leverage berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. Variabel Inventory
Intensity memiliki nilai signifikan (0,135 > 0,05) artinya variabel Inventory Intensity
tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hasil uji simultan (f) menunjukan nilai
signifikansi (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA),
Leverage (DAR), dan Inventory Intensity (INV) berpengaruh secara simultan terhadap
Agresivitas Pajak (ETR).

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini :
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
R R Square Adj R Square
0.727 0.529 0.489

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)

Tabel 5 menunjukan bahwa besarnya kemampuan untuk menjelaskan variabel
independen yaitu Profitabilitas, Leverage, dan Inventory Intensity terhadap variabel
dependen yaitu Agresivitas Pajak sebesar 48,9%. Sedangkan sisanya sebesar (100% -
48,9% = 51,1%) atau o,511 dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.

Uji Regresi Moderasi
Hasil uji regresi moderasi dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini :
Tabel 6. Uji Regresi Moderasi

Variabel Sig Taraf Sig Kesimpulan
Profitabilitas* 0789 > 0.05 Tidak dapat memoderasi
Komisaris Independen
Leverage* 0.723 >  0.05 Tidak dapat memoderasi
Komisaris Independen
Inventory Intensity* 0.218 > 0.05 Tidak dapat memoderasi

Komisaris Independen
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2025)
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2. Analisis Faktor Agresivitas Pajak

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4, menunjukan bahwa Return on
Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. semakin tinggi laba yang
dihasilkan perusahaan maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan.
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung memiliki tingkat
agresivitas pajak yang tinggi pula sehingga dapat disimpulkan hal tersebut berbanding
lurus dengan penelitian yang dilakukan. Hal tersebut selaras dengan teori keagenan,
dimana agen adalah pihak yang mengetahui bagaimana keadaan perusahaan yang
sebenarnya. Agen diberikan wewenang dari prinsipal untuk melaksanakan kewajiban
perpajakan secara self assessment, dalam proses tersebut perusahaan berpotensi
mencari celah untuk menekan laba, karena semakin besar laba yang diperoleh akan
semakin besar pula profitabilitas dan jumlah pajak yang harus dibayar. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2020) serta Rosadani &
Wulandari (2023) yang menyatakan bahwa Profitabilitas yang diproyeksikan dengan
ROA berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Leverage (DAR) terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian hipotesis kedua pada Tabel 4, menunjukan bahwa variabel leverage
yang diproksikan dengan DAR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Leverage
merupakan kewajiban perusahaan yang harus di bayarkan di kemudian hari yang mana
kewajiban ini akan menimbulkan beban bunga dalam jangka waktu tertentu, beban
bunga tersebut dapat mengurangi laba perusahaan yang mempengaruhi jumlah pajak
yang disetor oleh perusahaan. Berdasarkan hasil ini, semakin tinggi tingkat leverage
yang dimiliki perusahaan, semakin kecil kecenderungan perusahaan untuk melakukan
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Herlinda & Rahmawati (2021) serta Kusumawati & Kartika (2023) yang menyatakan
bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Namun hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2021) serta Rahman
et al. (2025).

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada Tabel 4, menunjukan bahwa variabel
inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Fokus utama
perusahaan cenderung pada peningkatan efisiensi operasional dan pengendalian biaya,
bukan menjadikan persediaan sebagai sarana untuk menekan beban pajak. Hasil
penelitian ini bertolakbelakang dengan teori agensi, karena dalam teori agensi, manajer
diasumsikan cenderung bertindak oportunistik terutama dalam kondisi minim
pengawasan, termasuk dengan memanfaatkan strategi penghindaran pajak demi
keuntungan pribadi atau perusahaan. Hasil penelitian ini berhasil mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Suryarini et al. (2021).
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Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Inventory Intensity terhadap
Agresivitas Pajak

Hasil pengujian pada Uji F menunjukan variabel independen yang terdiri dari
profitabilitas, leverage, dan inventory intensity secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu agresivitas pajak. Berdasarkan hasil pengujian koefisien
determinasi (R2) yang ditujukan dari adjusted R square diperoleh nilai sebesar 0,489.
Hal ini menunjukkan bahwa tindakan agresivitas pajak sebesar 48,9% dipengaruhi oleh
variabel profitabilitas, leverage, dan inventory intensity.

Komisaris Independen dapat memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap
Agresivitas Pajak. Variabel komisaris independen tidak dapat memoderasi pengaruh
Profitabilitas (ROA) terhadap agresivitas pajak. Hasil yang tidak signifikan ini
mengindikasikan bahwa peran pengawasan komisaris independen tidak menjamin
tindakan oportunistik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Salah satu
kemungkinan penyebabnya adalah karena keberadaan komisaris independen dalam
perusahaan lebih bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi, bukan untuk
menjalankan pengawasan secara aktif dan substansial. Hasil penelitian ini diperkuat
oleh hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Wardani et al. (2022) dan Ghifary &
Lastati (2024).

Komisaris Independen dapat memoderasi pengaruh Leverage terhadap Agresivitas
Pajak. Variabel komisaris independen tidak dapat memoderasi pengaruh leverage (DAR)
terhadap agresivitas pajak. Kondisi ini bertolak belakang dengan asumsi teori agensi
yang mengharapkan komisaris independen berfungsi sebagai pengawas yang efektif
dalam mengendalikan perilaku oportunistik manajemen, termasuk dalam hal
pengelolaan perpajakan agresif. Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil studi terdahulu
yang dilakukan oleh Munawar et al. (2022).

Komisaris Independen dapat memoderasi pengaruh Inventory Intensity terhadap
Agresivitas Pajak. Variabel komisaris independen tidak dapat memoderasi pengaruh
inventory intensity terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen tidak mampu
memoderasi pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak karena banyaknya
komisaris independen tidak berdampak pada tindakan perusahaan yang memanfaatkan
persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan sebagai upaya agresivitas pajak.
Berdasarkan konteks teori agensi, komisaris independen seharusnya berperan sebagai
mekanisme pengawasan yang mencegah tindakan manajemen yang oportunistik,
termasuk dalam penggunaan metode akuntansi tertentu untuk menekan kewajiban
pajak. Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh
Pratama & Suryarini (2020) dan Ghifary & Lastati (2024)raikan hasil dan pembahasan
menurut analisis menggunakan metode yang diklaim dalam Metode. Hasil dan
pembahasan tidak dapat dipisahkan (penulis tidak diperkenankan menggunakan kata
“hasil” dan “pembahasan” sebagai judul subbab). Bagian Temuan dan Pembahasan berisi
uraian tentang hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dan maknanya
dilihat dari teori-teori terkini dan referensi-referensi di lapangan yang dibahas. Pada
bagian hasil dan pembahasan dijelaskan sekitar 50-70% dari keseluruhan artikel.
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KESIMPULAN

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA secara parsial berpengaruh positif
dan leverage yang diproksikan dengan DAR secara parsial berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-2024.
Sedangkan variabel Inventory Intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-2024.
Secara simultan variabel Profitabilitas, Leverage, dan Inventory Intensity berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-
2024. Komisaris Independen tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh variabel
Profitabilitas, Leverage, dan Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-2024. Profitabilitas menjadi
variabel yang paling berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen periode 2020-2024.

Temuan bahwa leverage juga berpengaruh terhadap agresivitas pajak
menguatkan relevansi penggunaan struktur modal sebagai strategi pengelolaan
kewajiban pajak. Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh inventory intensity
mengindikasikan bahwa persediaan bukanlah faktor utama yang dimanfaatkan
perusahaan tekstil dan garmen dalam perencanaan pajak. Selain itu, tidak berfungsinya
komisaris independen sebagai variabel moderasi menunjukkan rendahnya efektivitas
pengawasan eksternal dalam mengendalikan agresivitas pajak di sektor ini, sehingga
memperkuat pandangan bahwa tata kelola perusahaan perlu ditingkatkan. Memberikan
wawasan bagi manajemen perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan
keputusan keuangan yang berpotensi memicu agresivitas pajak.
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